
169 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah melakukan kajian teoretis dan analisis data berdasarkan data 

dan penemuan  di lapangan tentang “Implementasi Metode Pengembangan 

Murojaah dan Tahsin pada Program Tahfidz Al-Qur‟an dalam Upaya 

Mempertahankan Hafalan Al-Qur‟an” (Studi di Pondok Pesantren Daar El-

Qolam 4 Desa Pasir Gintung Kecamatan Jayanti Kabupaten Tangerang 

Banten), maka dapat disimpulkan : 

1. Metode pembelajaran yang digunakan pada program tahfidz di Pondok 

Pesantren Daar El-Qolam 4, adalah metode talaqqi adalah santri setelah 

menghafal kemudian menyampaikan setoran atau memperdengarkan 

hafalan baru yang dihafalkan kepada seorang musyrif atau ustadz, 

adapun untuk metode pembelajaran tiqror terdapat dua ; pertama, 

metode  qiro’ah, dimana ustadz mengarahkan santri untuk mengulang-

ulang hafalan ayat Al-Quran kurang lebih 5 kali sampai 20 kali. 

Adapun yang kedua  tiqror syima’i, dimana musyrif atau ustadz 

memutarkan rekaman bacaan ayat-ayat Al-Qur‟an kepada santri, dan 

santri diminta untuk mendengarkan, menyimak dan mengulanginya. 
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  Program tahfidz  yang saat ini dijalankan di Pondok Pesantren 

Daar El-Qolam 4, terdapat dua program yaitu : pertama,  program 

tahfidz takhassus / khusus dan program tahfidz „aam/ umum. Program 

tahfidz takhassus / khusus, diperuntukkan bagi santri yang telah 

memiliki target tertentu melebihi target program pesantren. Kedua, 

program tahfidz „aam/umum adalah program yang diwajibkan untuk 

seluruh santri sesuai dengan target program pesantren, yaitu minimal 6 

juz dan maksimal 10 juz. 

2. Implementasi Metode Pengembangan Muroja’ah dan Tahdisn pada 

Program Tahfidz Al-Qur‟an dalam upaya mempertahankan hafalan Al-

Qur‟an” (Studi di Pondok Pesantren Daar El-Qolam 4 Desa Pasir 

Gintung Kecamatan Jayanti Kabupaten Tangerang Banten), adalah 

dengan santri diharuskan me-murojaah-kan hafalannya setiap hari, 

setelah hafalan barunya bertambah, santri diarahkan untuk menghafal 

ulang hafalan yang lama dan yang baru dengan 

menyetorkan/memperdengarkannya kepada Asatidz atau pengurus dari 

santri kelas akhir yg ditunjuk oleh Asatidz. Hal ini dilakukan untuk me-

mutqin-kan hafalannya, agar hafalan santri tidak cepat lupa bahkan 

hilang. 

Waktu yang ditentukan untuk santri me-murojaah-kan  

hafalannya pada  program tahfidz  ini dalam upaya memepertahankan 
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hafalan Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Daar El-Qolam 4 adalah 

selambat-lambatnya 2 hari setelah setoran hafalan baru, santri 

diharuskan untuk menyetorkan hafalan yang baru dimilikinya kepada 

Asatidz yang memiliki kompetensi di bidang tahfidz Al-Qur‟an, 

kemudian santri juga diharuskan untuk menyetorkan hafalan Al-

Qur‟annya sebanyak 2 kali dalam sebulan untuk tetap mempertahankan 

keseluruhan hafalan yang dimilikinya, agar santri tetap terjaga 

hafalannya secara mutqin. 

Murojaah ini diterapkan pada santri  program tahfidz  dalam 

upaya memepertahankan hafalan Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Daar 

El-Qolam 4 cukup efisien  berkisar di angka  80 % sampai dengan  

90%. Artinya murojaah memiliki kontribusi yang sangat signifikan 

dalam mempertahankan hafalan santri. Santri ditekankan untuk selalu 

mengulang-ulang hafalan yang telah dimiliki dan menyetorkannya 

kepada Asatidz yang telah ditugaskan dalam menerima setoran santri 

penghafal ayat-ayat Al-Qur‟an. 

3. Kendala dan upaya implementasi metode pengembangan Murojaah 

pada Program Tahfidz Al-Qur‟an dalam upaya mempertahankan 

hafalan Al-Qur‟an” (Studi di Pondok Pesantren Daar El-Qolam 4 Desa 

Pasir Gintung Kecamatan Jayanti Kabupaten Tangerang Banten) adalah 

sebagai berikut: 
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Kendala yang dihadapi dalam melaksanakan program tahfidz al-

Qur‟an di Pondok Pesantren Daar El-Qolam 4 ini adalah kendala dari 

sisi waktu yang terbatas dalam menjalankan program tahsin dan 

program tahfidz. Sebab santri tidak hanya difokuskan untuk selalu 

menghafal ayat-ayat al-Qur‟an saja. Namun juga santri masih dituntut 

untuk mempelajari mata pelajaran di kelas baik mata pelajaran agama 

(dari kementerian Agama dan Kurikulum Pondok) maupun mata 

pelajaran umum (Kementerian Pendidikan) yang sudah diprogramkan 

oleh Pondok. Disamping kendala waktu, juga kendala pengadaan 

musyrif atau musyrifah, yang paham dan mengerti dalam mengelola 

program tahfidz al-Qur‟an, karena terbatasnya orang yang memiliki 

keahlian tersebut yaitu keahlian yang sudah hafal Al-Qur‟an juga 

memahami bagaimana metode dan tehnik menghafal Al-Qur‟an dengan 

baik, benar dan efektif. 

Apapun upaya yang dilakukan Pondok Pesantren Daar El-

Qolam dalam menanggulangi kendala-kendala yang dihadapi dalam 

melaksanakan program tahsin dan tahfidz Al-Qur‟an, yaitu kendala 

tidak maksimalnya waktu yang tersedia untuk tahsin dan tahfidz serta 

langkanya atau kurang tersedianya tenaga penghafal Al-Qur‟an adalah 

dengan ; 
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a) Melakukan manajemen waktu yang baik dan efesien, diupayakan 

tidak ada waktu yang tidak dimanfaatkan dengan baik untuk 

menjalankan program tahfidz Al-Qur‟an ini.  

b) Menambah waktu yang tersedia di Pondok dalam upaya 

peningkatan hafalan santri, misalnya waktu ekstrakurikuler santri 

dibatasi waktu, sehingga alokasi waktu tersebut digunakan untuk 

menambah waktu menghafal Al-Qur‟an.  

c) Penanggung jawab program tahfidz Al-Qu‟an yaitu para Asatidz 

yang ditunjuk untuk membuat jadual atau agenda yang jelas dari 

jam ke jam disesuaikan dengan jadual belajar santri di kelas dan 

tentukan untuk dilaksanakan dengan konsisten.  

d) Menambah para Musyrif / Musyrifah, karena para musyrif / 

musyrifah yang memiliki konpetensi dalam menjalankan program  

tahfidz Al-Qur‟an ini. Sehingga apa yang diharapkan oleh 

Pondok dapat terlaksana dengan baik.  

Upaya Pondok dalam menghadapi kendala-kendala yang ada 

cukup efektif sehingga implementasi program tahfidz Al-Qur‟an ini 

berjalan dengan baik dan lancar. Dengan demikian harapan pondok 

untuk melahirkan santri-santri yang memiliki pengetahuan agama yang 

baik, pengetahuan umum yang juga baik dibarengi dengan kemampuan 
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tahfidz Al-Qur‟an yang mumpuni, maka akan menambah nilai plus 

bagi santri itu sendiri. 

 

B. SARAN-SARAN   

Diharapkan penelitian tentang Implementasi Metode Pengembangan 

Tahfidz di Pesantren Daar El-Qolam 4 dapat memberikan kontribusi saran-

saran sebagai berikut :  

1. Untuk Kementerian Agama RI agar dapat lebih memperhatikan baik 

secara moril dan materil pada Pondok Pesantren Daar El-Qolam 4 

demi terus majunya pesantren Daar El-Qolam 4 merupakan salah satu 

tempat meningkatkan sumber daya manusia yang Qur‟ani di 

lingkungan Pondok Pesantren Daar El-Qolam 4 

2. Program dan metode pembelajaran di Pondok Pesantren Daar El-

Qolam 4, agar dapat terjaga dan dapat meningkatkan kualitas Qur‟ani 

bagi masyarakat. 

3. Perlu tambahan personil musyrif dan atau musyrifah sehingga 

pembagian dalam kelompok belajar tidak melebihi kapasitas yang 

ditentukan, dengan tetap memperhatikan kesejahteraannya. 

4. Secara keseluruhan Pondok Pesantren Daar El-Qolam 4 sudah sangat 

baik dari segi metode dan implementasinya. 
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5. Agar tetap mempertahankan upaya solusi dalam mengatasi kendala-

kendala yang ada di Pondok Pesantren Daar El-Qolam 4, sehingga 

tetap terjaga peningkatan kualitas hafalan santrinya.  


